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Dukung RUU SKN
Baleg Harap Olahraga
Kita Kembali Berjaya

ANGGOTA Badan Legislasi
(Baleg) DPR., LLamhot Sinaga
memuiji Ilangkah Menteri
Pemuda dan Olahraga (MMen-
pora) Zainudin Adimali membuat
Desain Besar Keolahragaan
Nasional. IDesain ini, dalam
upaya meningkatkan prestasi
olahraga dan pola pembinaan
atlet jangka panjang scjak
usia dini.

“Saya mengapresiasi Desain

Besar Keolahragaan DNasiomal: |
int. Tidak hanya menyusum

pola pembinaan atlet, namun
desain ini ada target jangka
pendek dan jangka panjang
Olimpiade.,”” katnya, saat
Raker Baleg dengan Menpora
Zainudin Amali di Senayvan,
Jakarta, Kamis (1/4)>.

Rapat membahas tentang
Harmonisasi Rancangan
Undang-Undang (RUU) ten-
tang Perubahan atas Undang-
Undang (UU)Y Nomor 3 Ta-
hun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional (SIKIN).
I_amhot berharap. sampai Oli-
mpiade dan Paralimpiade 2045
nantinya Indonesia ditargetkan
menempati posisi S5 besar se-
bagai kado terbesar 100 tahun
Republik Indonesia.

Politisi Partai Golkar terse-
but menyatakan, pintu masuk
menuju pencapaian target
Jangka pendeck dan jangka
panjang Olimpiade, yaitu me—
Ialui RUU SKN. Terkait hatl
itu, RUU SKN mendukung
tujuan Desain Besar Ke-
olahragaan Nasional dengan
mengatur poin-poin vang ber-
sifat substansial dan dukungan’
anggararn.

Hal senada disampaikan

anggota Baleg DFPR, Firman
Soebagyo. Menurutnya., satu-
satunya langkah untuk me-
muluskan jalan grand desigrz,
yakni dengan revisi UL Nomor
3 tahun 2005 tentang SKIN.
Mengingat., scjak UU SKN
diterbitkan pada 2005, prestasi
olahraga nasional nyaris tidak
naik .

Bahkan, ujarmya, Indonesia
tidak pernah menjuarai SEA

Games sejak 1999, Semaontarsici. 1

Juara.. admuni:Avsian Gamés-
merupakan medali non-Olim-
piade. L.ebih memprihatinkan,
tak satu pun medali diraih
ketika Olimpiade 2012

“Tapi. Menpora harapan
kami melcetakkan pondasi demi
kejayaan olahraga nasional
bisa tercapai kembali,”” tutur
Firman.

Sebelumnya., Menpora

memaparkan., Desain Besar
Keolahragaan Nasional serava
menjelaskan granrnd Jdesigr,
membutuhkan regulasi seba-
gai dasar hukum. Scehingga.
masalah klasik seperti sistem
pembinaan olahraga prestasi,
manajemen kompetisi, stan-
dardisasi tenaga olahraga. du-
kKungan anggaran, manajemen
organisasi keolahragaan dapat
reratasi.
. “Dengandemikian,revisi UUS
Nomor 3 Tahun 2005 tentang
Sistem Keolahragaan Nasional
diharapkan menjadi solusi per-
masalahan tersebut. Karena,
ini harus tertuang dalam UU.
Kalau tidak, tidak memung-
Kinkan dana APBIN yvang ada
di Kemenpora dioptimalkan
mengingat adanya batasan-
batasan,”” paparnya. m ONi
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